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	Abstrak 

	Abstrak: pandemi Covid-19 yang tengah melanda dunia memaksa orang untuk berdiam dirumah sehingga tidak dapat lagi melakukan aktivitas seperti biasanya, termasuk menuntut ilmu ke sekolah, melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya, sedangkan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa harus dilakukan dengan cara inovatif, salah satunya dengan melakukan proses belajar mengajar secara online,semi online atau dengan cara konfensional. Youtube adalah media sosial yang paling banyak diminati masyarakat dewasa ini. Ada beberapa motif dalam penggunaan youtube diantaranya motif hiburan, informasi, identitas pribadi, serta integrasi dan interaksi social. Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran daring pada masa covid-19.
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Abstract
Abstract: The Covid-19 pandemic that is currently sweeping the world forces people to stay at home so that they can no longer carry out their usual activities, including studying at school, carrying out the learning process as usual, while efforts to educate the nation's life must be done in innovative ways, one of which is by doing teaching and learning process online, semi online or in a conventional way. Youtube is the most popular social media in today's society. There are several motives for using YouTube, including entertainment, information, personal identity, and social integration and interaction. The purpose of this article is to determine the use of YouTube as an online learning medium during the Covid-19 period.
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1. PENDAHULUAN 
		WHO menetapkan virus Corona sebagai sebuah pandemi. Istilah pandemi dalam KBBI diartikan sebagai wabah yang berpinad serempak di mana-mana, meluas pada daerah geografi (Epa Sulsilawati 2021). Saat ini virus Covid 19, sudah meluas menyebar hampir semua negara di dunia. Mempertimbangkan hal tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran No. 4 tahun 2020. Kesehatan lahir dan batin siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan kebijakan menjaga jarak agar rantai penyebaran terputus (Nurjanah 2021). Pandemi Covid-19 yang tengah melanda dunia memaksa orang untuk berdiam dirumah sehingga tidak dapat lagi melakukan aktivitas seperti biasanya, termasuk menuntut ilmu ke sekolah, melaksanakan proses pembelajaran seperti biasanya, sedangkan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa harus dilakukan dengan cara inovatif, salah satunya dengan melakukan proses belajar mengajar secara online,semi online atau dengan cara konfesional.
		Perkembangan data yang muncul selanjutnya menunjukkan penularan dari orang ke orang (human to human), yaknidiperkirakan lewatdroplet dan sentuhan dengan virus yang dikeluarkan dalam droplet. Kejadian ini sejalan dengan  penularan virus kepada relawan covid-19 yang merawat pasien COVID-19, dibuktikan dengan kejadian penularan selain di negara Cina yakni orang yang datang dari Kota Shanghai, Cina ke Jerman dan didampingi penemuan hasil positif pada pasien yang didapat di tempat kerjanya. Hasil laporan dalam kejadian inidijelaskan penularan terjadi ketika peristiwa indeks belum terjadi gejala (asimtomatik) atau masih dalam masa inkubasi. Laporan lain mendukung penularan antar manusia adalah laporan 9 kasus penularan langsung antar manusia di luar Cina dari kasus index ke orang kontak erat yang tidak memiliki riwayat perjalanan manapun. 
		Pemindahan penyakit ini terjadi pada umumnya melewati droplet dan sentuhan langsung dengan virus selanjutnya virus bisamemasuki mukosa yang tidak tertutup (Devi Soviana 2019). Salah satu penelitian yang berusaha melihat kecepatan penularan virus dengan berdasar masa inkubasi, hal yang dialami dan waktu antara gejala dengan pasien yang ditempatlan di tempat terpisah. kajian tersebut mendapatkan hasil penularan dari 1 orang yang terkena virus kepada3 manusia yang ada dilingkungan sekitarnya, akan tetapi, diperkirakan pemindahan viruspada masa inkubasi akan mengakibatkan masa sentuhan langsung pasien ke manusia sekitar lebih lama sehingga resiko banyaknya orang yang dipindahi virusdari 1 pasien bisa jadi lebih besar.
		Youtube adalah media sosial yang paling banyak diminati masyarakat dewasa dan anak-anak(Kurniawati dan Koeswanti 2021). Popularitasnya diperkirakan bakal terus meningkat seiring dengan jumlah penggunanya. Sebelumnya, Youtube mencatat jumlah penonton bulanan terdaftar sebesar 1,5 miliar pada pertengahan 2017(Azzet Ahmad Muhaimin 2011). Bahkan, lembaga riset pasar Statista memperkirakan bahwa banyaknya yang memakaiakan mencapai jumlah 1,8 miliar orang kemudian pada tahun 2021.  Meningkatnya popularitas Youtube didorong oleh naiknya manfaat  tempat berbagi video pada situs tersebut bagi para penggunanya. Pada tanggal 9 bulan 5tahun 2018, Google mewakili Youtube mempublikasiakan hasil riset yang dilaksanakan dengan Kantar TNS. Riset tersebut mempelajari penggunaan Youtube di RI.
		Perkembangan YouTube sebagai salah satu media sosial yang paling digemari merupakan sebuah peluang di dunia Pendidikan. Pendidikan memilki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan sumber daya manusia berkualitas. Lembaga Pendidikan dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menciptakan media ajar yang baru dan menarik bagi siswa(Rahayu, Nurjanah, dan Indriani 2021). Dalam konteks pembelajaran, Youtube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media ajar.
		Media diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk memberikan pesan dan dapat menarik daya pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat memotivasi siswa  belajar pada  proses pembelajaran dalam  diri siswa.  Lebih lanjut (Naimatus Tsaniyah 2019) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan sebuah alat untuk membantu guru dalam memberikan pemahaman cepat kepada siswa, dengan kata lain bahwa media adalah alat bantu yang dapat membantu guru untuk menjelaskan maksud dari pembahasan pembelajaran yang disampaikan. Penggunaan media dikelas sangat membantu dalam proses menjelaskan materi pembelajaran dan juga dapat membantu siswa dalam penjelasan yang lebih konkret dan terarah. 
		Media pendidikan merupakan alat, metode, dan teknik yang dipakai dengan tujuan untuk menciptakan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan proses belajar mengajar di sekolah menjadi lebih efektif (Asari et al. 2019). Media pembelajaran bisa memaksimalkan proses belajar mengajar di sekolah yang pada gilirannya diharapkan dapat memaksimalkan hasil belajar yang didapatkannya. Media yang kita ketahui adalah seperangkat hal yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari pendidik (yaitu guru) kepada peserta didik (yaitu peserta didik). Cakupan terkait pengertian media telah meluas, karena di dalamnya terdapat hal yang bisa digunakan untuk memanipulasi alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Pengertian media pembelajaran secara singkat dapat dijelaskan sebagai bentuk (seperti alat, bahan atau kondisi) yang dipakai sebagai penghubung komunikasi dalam kegiatan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, adapun hal yang menjadi dasar dalam batasan media pembelajaran, yakni : konsep komunikasi, konsep sistem dan konsep pembelajaran. Jika tidak ada media, maka besar kemungkinan hubungan interaksi tidak akan tercipta dan proses belajar mengajar yang dijadikan sebagai interaksi anatara guru dan siswa juga tidak akan bisa terlaksana dengan optimal. Media pembelajaran merupakan komponen integral dari sistem belajar mengajar.
``
2. METODE 
Metode dalam penelitian ini yaitu systematic review, dimana data base yang digunakan dalam proses pencarian yaitu pubmed, Proquest dan gogle scholar. Adapun Kriteria inklusi dan eksklusi dalam penelitian ini yaitu problem, intervention, comparation, outcome, tahun terbit dan bahasa. Berikut tabel kriteria inklusi dan ekssklusi:

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

	Kriteria
	Inklusi
	Eksklusi

	Population/ Problem 
	Jurnal penelitian yang
berhubungan dengan topik
penelitian

	Selain jurnal penelitian
yang berhubungan dengan
topik penelitian

	Intervention
	Menganalisa tentang pengaruh media pembelajaran
YouTube terhadap capaian
kompetensi mahasiswa
	Selain menganalisis
tentang pengaruh media
pembelajaran YouTube
terhadap capaian
kompetensi mahasiswa

	Comparation
	Tidak ada faktor pembanding
	Tidak ada faktor pembanding

	Outcome
	Adanya efektivitas dalam
metode pembelajaran yang
digunakan terhadap capaian
kompetensi mahasiswa
	Tidak ada efektifitas

	Tahun Terbit
	Artikel atau jurnal yang terbit
mulai tahun 2017 hingga 2021
	Artikel atau jurnal yang
terbit di bawah tahun 2017

	Bahasa
	Bahasa Inggris dan Indonesia 
	Selain Bahasa Inggris dan
Indonesia




3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kajian literatur ini mengidentifikasikan 9 artikel. Sebagian besar makalah
membahas tentang media pembelajaran yang di pakai oleh mahasiswa salah satunya
YouTube. Artikel-artikel tersebut ditulis dalam Bahasa Indonesia yang berkenaan
dengan hasil penelitian tentang pengaruh media pembelajaran YouTube. 
Tinjauan literatur ini membahas tentang tentang pengaruh media pembelajaran
YouTube terhadap capaian kompetensi mahasiswa. Karena dari beberapa artikel-artikel
yang sudah dilaporkan ternyata menyebutkan bahwa media pembelajaran khususnya
YouTube sangat berpengaruh terhadap siswa dalam mengerjakan tugas agar tidak bosan. Dalam kegiatan belajar, guru bisa menggunakan YouTube sebagai media untuk
mengajar agar proses belajar siswa menjadi menyenangkan dan tidak monoton. Dengan
demikian minat belajar siswa juga akan meningkat(Siti Nurjanah 2021). 
YouTube merupakan platform berbagi video terbesar di seluruh dunia.
Kepopuleran YouTube sudah merambah di seluruh dunia internet dan menjadikannya
raja video dalam setidaknya dua dekade terakhir. Pengguna aktif dari YouTube tersebar
di seluruh penjuru dunia dan terdiri dari berbagai kelompok usia mulai anak-anak hinga
dewasa. YouTube memungkinkan penggunanya untuk turut serta membangun dan
berinteraksi di dalam platform-nya melalui fitur upload, pencarian video, menonton
video, komentar di setiap video dan juga membagikan klip-klip dari video yang
ditontonnya kepada orang lain. Bagi pembelajaran, model interaktif seperti ini akan
mampu membuat suasana belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan dan juga
interaktif. Mahasiswa dapat menggunakan YouTube sebagai sarana belajar daring
daripada pembelajaran konvensional pada umumnya yang menggunakan media kelas.
Faktanya, banyak mahasiswa yang lebih tertarik untuk belajar dan mendalami suatu teori atau pembahasan ketika penyampaian materinya dilakukan melalui video(Stiawan 2016). Dalam membuat dan menetapkan media pembelajaran sangat diperlukan
memperhatikan kriteria pemilihan. (Ambaryati, Retnaningdyastuti 2020) berpendapat bahwa beberapa kriteria yang harus diperhatikan saat memilih media pembelajaran diantaranya adalah kesesuaian dengan tujuan yang ingin dicapai, mendukung isi dari pelajaran, lebih praktis, luwes dan bertahan. Sedangkan(Siti Nurjanah, Ahmad Taufiq Yuliantoro 2021) menjelaskan terdapat beberapa faktor serta kriteria yang harus diperhatikan, diantaranya yaitu objektivitas, kesesuaian program pengajaran, sasaran program, situasi serta kondisi dan kualitas teknis
Video dapat menjadi media refleksi pengajar guna mengevaluasi proses
pembelajaran sebelumnya sehingga kedepan mampu mengubah cara mengelola kelas
yang berimbas pada perbaikan motivasi belajar peserta didik(Epa Sulsilawati 2021). Terdapat beberapa alasan yang dapat mendukung penggunaan YouTube sebagai
media pembelajaran salah satunya adalah pemanfaatan YouTube yang nyata, YouTube
juga digunakan sebagai media branding lembaga atau organisasi, situs website media
sharing video online terbesar dan paling populer di dunia internet saat ini, mudah dan
gratis, sumber yang memadai dengan tersedianya berbagai macam vidio, serta bentuk
audiovisual sehingga menimbulkan motivasi untuk belajar bagi siswa

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran berperan untuk menambah
pengetahuan, membantu untuk mendapatkan informasi mengenai tugas, mengetahui
perkembangan informasi, memperdalam materi serta untuk mengetahui hal-hal teknis
sebagai contoh bentuk nyata dari materi yang dipelajari. 
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